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PENDAHULUAN 
Seni Betok (Lebe Matok) berawal dari Kotabu-
mi (Sukabumi tahun 1712) yang mencermin-
kan warisan budaya takbenda yang kaya den-
gan nilai filosofi dan simbolisme dalam setiap 
pertunjukannya. Dalam konteks globalisasi 
dan modernisasi, pelestarian seni tradisional 
menjadi semakin penting untuk mencegah hi-
langnya identitas budaya. Seiring dengan itu, 
aspek iringan musik atau iringan dalam seni 
pertunjukan menjadi elemen krusial. Soedar-
sono menyatakan bahwa iringan merupakan 
salah satu aspek yang memegang peranan 
penting. Iringan tidak hanya sebagai peleng-
kap tari, akan tetapi menjadi bagian dari tari 
itu sendiri. (Soedarsono, 1992, hlm. 88). Per-
nyataan Soedarsono dipertegas oleh Rahayu 
Supanggah yang menyatakan bahwa musik 
atau iringan dalam tari bukan hanya sebagai 
iringan saja, tetapi juga menjadi kelengkapan 
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tari yang sangat terkait untuk dapat memberi-
kan suasana yang diinginkan sehingga men-
dukung alur cerita. Fungsi waditra atau musik 
pengiring adalah sebagai pemberi tanda pe-
rubahan gerak, memberi tanda permulaan dan 
akhir penyajian. (Supanggah, 2002, hlm. 14).

Dalam konteks Seni Betok, elemen waditra, 
suara menjadi satu kesatuan dengan gerakan 
tarian, memperkaya makna filosofis dan sim-
bolis yang terkandung dalam setiap aspek 
pertunjukan. Menurut (Subuh dan Prasetyo, 
2009) di dalam penyajiannya, gerak kuda lump-
ing memiliki berbagai aspek antara lain pelaku 
dan tokoh dalam seni betok, cerita, gerak, tata 
rias dan busana, instrumen, waktu dan tempat 
pertunjukan. Instrumen yang digunakan da-
lam pertunjukan seni betok terdiri dua buah 
terbang, dan sebagian perangkat gamelan ber-
laras slendro dan pelog, sebagai pendukung alat 
pencak silat, naga barongsay dan kuda lumping.



Seperti yang diungkapkan Herusutato, simbol 
memiliki arti yang penting dalam Seni Betok, 
sebagai tanda atau lencana yang menyatukan 
makna tertentu dalam pertunjukan. (Herusu-
tato dalam Rusianingsih dan Timur, 2020, 
hlm. 10). Teori simbol menurut (Suwaji Bas-
tomi dalam Sulistiyani, 2020, hlm. 3), simbol 
atau lambang dalam budaya Jawa adalah suatu 
acuan untuk bertingkah laku dan mempunyai 
fungsi sebagai petunjuk jalan yang memberikan 
arah terhadap pengalaman kehidupan manusia.

Dalam penyajiannya, seni betok dimulai den-
gan prosesi pembukaan atau ngarajah, meng-
gunakan alat musik terbang yang diadopsi dari 
Negara Baghdad bernuansa religi. Dilanjutkan 
dengan lagu onde-onde atau cikeruhan se-
bagai penghormatan kepada arwah, serta lagu 
sulanjana sebagai penghormatan kepada pen-
diri Betok, Bapak Ani. Inti dari pertunjukan 
drama betok (ngabetok) dimulai dengan dialog 
antara sayid dan dalang, kemudian diadakan 
sayembara bagi empat putra raja (Rama) untuk 
memanah ular naga yang memegang ajimat 
Rama. Mereka harus memanah naga tepat di 
jidat atau mahkota jimat rama yang berbentuk 
mustika merah delima, untuk memperebut-
kan tampuk pemerintahan. Namun jika gagal, 
setelah memanah, ada atraksi Kuda Lumping 
yang bertujuan membersihkan desa-desa dari 
bahaya atau malapetaka yang disebabkan oleh 
roh-roh jahat, diakhiri dengan prosesi ngara-
jah penutup. Seiring dengan perkembangan 
zaman, seni betok mulai mengalami perg-
eseran dengan dominasi pertunjukan kuda 
lumping yang kesurupan (debus), sementara 
untuk mengatasi kelelahan, diadakan hiburan 
seperti pertunjukan seni pencak bodor (ca-
dor), ketuk tilu, dan ngagondang.	

Meskipun Seni Betok memiliki nilai histo-
ris dan kultural yang signifikan, keterbat-
asan literatur mengenai seni pertunjukan ini 
menunjukkan kekurangan pemahaman men-
dalam dalam konteks akademis. Kajian men-
genai filosofi dan simbolisme Seni Betok 
diarahkan untuk mengisi kesenjangan peng-
etahuan ini dan menyajikan kontribusi baru 
dalam penelitian seni pertunjukan tradisional.

Pertanyaan penelitian dalam jurnal ini men-
cari pemahaman tentang makna filosofis dan 
simbolis dalam Seni Betok, yang diungkapkan 
melalui elemen-elemen, terbang atau rebana, 
naga barong, kuda lumping, pencak silat, ca-
dor, dan pertunjukan secara keseluruhan. Pe-
nelitian ini bertujuan untuk menjembatani pe-
mahaman budaya yang melibatkan komunitas 
dan penonton dalam keberlanjutan Seni Betok.

Dengan latar belakang tersebut, tulisan ini 
memaparkan perkembangan Seni Betok, men-
ciptakan panggung untuk pertunjukan seni 
yang melibatkan kuda lumping, dan merin-
ci peran penting literatur dalam konteks seni 
pertunjukan tradisional. Dengan mengek-
splorasi filosofi dan simbolisme Seni Betok, 
tulisan ini berusaha untuk memberikan wawa-
san baru dan meningkatkan pemahaman ten-
tang seni pertunjukan kultural yang unik ini.

METODE
Pendekatan dan Desain Penelitian Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif  den-
gan desain penelitian deskriptif. Pendekatan 
kualitatif  dipilih untuk memahami makna 
filosofi dan simbolisme dalam Seni Betok 
(Lebe Matok) secara mendalam dan kontek-
stual. Desain penelitian deskriptif  digunakan 
untuk menggambarkan secara detail berbagai 
elemen dan makna yang terkandung dalam 
Seni Betok. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini men-
cakup 1) Observasi partisipan yang difokus-
kan pada elemen-elemen pertunjukan, inter-
aksi antar pelaku, dan respon penonton di 
berbagai lokasi di Kota dan Kabupaten Suk-
abumi, 2) Wawancara mendalam yang dilaku-
kan dengan 10 orang pelaku seni Betok yang 
memiliki pengalaman minimal 5 tahun dan 
memahami makna filosofis dan simbolisme 
dalam Seni Betok. Responden dipilih secara 
purposive sampling. Pertanyaan wawancara 
difokuskan pada makna filosofis dan sim-
bolisme dalam berbagai elemen Seni Betok 
3)Studi Literatur mengenai seni pertunjukan 
tradisional, filosofi, dan simbolisme diguna-
kan sebagai landasan teoritis dan kontekstual 
untuk memperkuat analisis data.	
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Data yang diperoleh dari observasi, wawan-
cara, dan studi literatur dianalisis secara kuali-
tatif  dengan langkah-langkah yaitu 1) reduksi 
data dengan mengolah dan mengategorikan te-
ma-tema yang muncul, 2) interpretasi data un-
tuk memahami makna filosofis dan simbolisme 
dalam Seni Betok, dan 3) verifikasi data  dengan 
triangulasi sumber data dan metode.	

Keabsahan data dalam penelitian ini dija-
min dengan beberapa kriteria di antaranya
1) kredibilitas termasuk perolehan dari sum-
ber yang terpercaya dan kredibel, seperti 
pelaku seni Betok yang berpengalaman dan 
literatur yang relevan, 2) transferabilitas yang 
merupakan proses transfer data pada kon-
teks lain yang memiliki kesamaan dengan Seni 
Betok, 3) dependabilitas merupakan proses 
data yang didokumentasikan dengan baik se-
hingga dapat diaudit dan diverifikasi., terakhir
4)konfirmabilitas berupa kebebasan hasil pene-
litian dari bias dan pengaruh peneliti.	

Penelitian ini juga dilakukan dengan mem-
perhatikan etika penelitian, diantaranya
1)informed consent yaitu responden diinformasi-
kan tentang tujuan penelitian dan diberikan 
kesempatan untuk memilih untuk berparti-
sipasi atau tidak, 2) kerahasiaan data berupa 
identitas responden dan informasi pribadi 
lainnya dirahasiakan, dan 3) hak cipta atas kar-
ya seni dan pengetahuan tradisional dihormati.

PEMBAHASAN
Makna Filosofis 
a. Alat Musik Terbang
Alat musik terbang adalah alat musik pokok 
dalam seni pertunjukan betok, diawali dari 
bubuka pangrajah dengan lagu sulanjana, 
onde onde serta menggunakan elemen pa-
rukuyan, atau menggunakan sintung.  Terbang 
juga dikenal sebagai rebana, memiliki makna 
yang beragam, meliputi religius, sosial, bu-
daya, kesenian, dan edukasi. Terbang menjadi 
alat musik yang tidak hanya menghibur, teta-
pi juga memiliki nilai-nilai positif  yang ber-
manfaat bagi masyarakat. Alat musik terbang 
melambangkan kesatuan, kegembiraan, spirit-

ualitas, tradisi, dan kreativitas. Keberadaan-
nya menjadi bukti kekayaan budaya bangsa 
yang patut dijaga dan dilestarikan.	  

Contoh Pangrajah:
Pun Sampun ngala deuk menta
Seja amit kami mipit 
Ka Sakumna lelembutan 
Nu narindak teu narapak 
Nu ngowara tan rupana
Muga hurip napsi napsi

Pun sampun Muday laratan
Seja nyungsi mangsa lawas 

Haleuang jantreng ki pantun

Gambar 1, 2. Kopi https://travel.kompas.com/
read/2019/08/06/101700627/4-fakta-menarik-dari-kopi-su-

matera?page=all

b. Seni Betok
Dalam konteks Seni Betok, makna filosofi 
tidak hanya memperkaya pengalaman seni 
pertunjukan tetapi juga membuka pintu pe-
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mahaman mendalam terhadap nilai-nilai bu-
daya masyarakat Sukabumi. Hasil observasi 
dan wawancara mengungkapkan bahwa setiap 
elemen Seni Betok, seperti kuda lumping, si-
lat, dan tari, direncanakan secara cermat un-
tuk membawa pesan filosofis. Gerakan dalam 
tarian bukan hanya sekadar hiburan visual, 
tetapi juga merupakan representasi simbolis 
dari kehidupan sehari-hari dan nilai-nilai tr-
adisional masyarakat Sukabumi.	

Sedangkan menurut Susantina dalam (Islam 
dan Hidayat, 2022, hlm. 18) Filosofis menjadi 
sesuatu yang penting dalam sebuah kesenian. 
Suatu kesenian pasti memiliki makna tersendi-
ri karena seni merupakan bentuk ekspresi dari 
penciptanya. Salah satu bentuk mengekspresi-
kan makna itu melalui simbol-simbol atau tan-
da-tanda yang ada di dalamnya.	

Seni Betok dianggap lebih dari sekadar per-
tunjukan seni; melainkan sebuah medium 
penyampaian narasi filosofis tentang kehidu-
pan, persatuan, dan keberagaman masyar-
akat. Penggunaan cermin sebagai elemen 
kunci dalam pertunjukan menciptakan di-
mensi introspeksi diri, mendorong penonton 
untuk merenungkan nilai-nilai budaya yang 
diwariskan. Saat ini, kesenian yang berasal 
dari Seni Betok lebih menonjolkan pertunju-
kan kuda lumping yang diiringi dengan alu-
nan gendang penca, cador, reog, silat, dan 
tari sebagai pelengkap, serta mengembang-
kan seni Betok secara keseluruhan.	

Simbolisme dalam Kuda Lumping
Seni Betok
Jaranan atau Kuda Lumping adalah bentuk dari 
kebutuhan masyarakat tradisi mulai dari zaman 
kuno sebagai sarana upacara ritual atau kebu-
tuhan rohani hingga saat ini digunakan sebagai 
sebagai kebutuhan hiburan (Aini, 2022, hlm. 3). 

Kuda lumping yakni merupakan seni pertun-
jukkan berisikan berbagai macam pemainan 
musik, pemain tari, yang dilengkapi bebagai 
macam peralatan musik dan juga suatu per-
mainan seni masyarakat bercorak seremo-

ni turun temurun dari zaman dahulu bisa 
disaksikan pada karakteristik tradisi masa 
lalu dibidang seni, selaku alat seremonial, 
permaian dari kaki yang utama, mencakup 
bagian ilmu ghaib, instrance biasanya se-
cara reflek. (Minarto dalam Sumanto, 2022)

“Kesenian kuda lumping atau nama 
lainnya yaitu kuda kepang atau Jaranan 
ialah tarian yang menggunakan anyaman 
bambu yang dibentuk menyerupai ben-
tuk kuda. Kuda lumping merupakan 
kesenian tradisional berupa tarian yang 
dipandu dengan alat musik tradisional 
seperti gong, gamelan dan terompet ser-
ta nyanyian.” (Wahyudi, 2023, hlm. 444).

“Dalam pertunjukan Kuda Lumping 
terdapat beberapa proses mulai dari 
yang mengandung unsur estetika kese-
nian seperti gerakan tarian dan alunan 
musik dan terdapat juga unsur yang ber-
kaitan dengan hal-hal mistis yaitu ses-
ajen, bakar kemenyan dan kesurupan, 
dan tentunya kedua unsur tersebut men-
jadi simbol didalam pertunjukan kuda 
lumping.” (Wahyudi, 2023, hlm. 444).

Kuda lumping dalam Seni Betok tidak ha-
nya menjadi elemen hiburan semata, tetapi 
juga memiliki bentuk unik yang menyimpan 
simbolisme yang kaya. Kuda lumping dalam 
Seni Betok memiliki badan yang meleng-
kung seperti huruf  U dan dibuat dari ro-
tan atau balok kayu, sedangkan kuda lump-
ing pada umumnya biasanya terbuat dari 
anyaman bambu yang membentuk tubuh kuda.

Gambar 3. Penggunaan Kuda Lumping dalam
Seni Pertunjukan Betok
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inya, yang menginspirasi kepercayaan pada 
keberadaan entitas ilahi seperti Tuhan atau 
makhluk halus. (Sumanto, 2022).	

Pemberian Sesajen dan
Pembakaran Kemenyan
Seperti dalam kesenian kuda lumping pada 
umumnya, pertunjukan Kuda Lumping dalam 
Seni Betok juga menghadirkan unsur-unsur 
prosesi mistis seperti ritual pemberian sesajen 
dan pembakaran kemenyan. Pemberian ses-
ajen, yang terjadi di awal pertunjukan, meru-
pakan bentuk penghormatan kepada roh le-
luhur serta sebagai harapan agar pertunjukan 
berlangsung dengan lancar dan sukses hingga 
akhir. Sementara itu, ritual pembakaran ke-
menyan dilakukan dalam proses pertunjukan 
untuk mengundang kehadiran roh leluhur 
guna memberikan perlindungan dan meng-
hindarkan dari keberadaan roh-roh negatif, 
serta memohon izin agar seluruh acara ber-
jalan dengan lancar dan selamat.	

“Pemberian Sesajen, merupakan salah 
satu proses di awal pertunjukan Kuda 
Lumping yang mengandung unsur mis-
tis. Pemberian sesajen ini sebagai ben-
tuk penghormatan kepada roh leluhur 
yang ada di sekitar dan sebagai ben-
tuk harapan agar pertunjukan tersebut 
berjalan dengan lancar hingga akhir.” 
(Wahyudi, 2023, hlm. 450).	

“Bakar Kemenyan, dalam proses per-
tunjukan kuda lumping terdapat ritual 
bakar kemenyan sebagai bentuk men-
gundang roh leluhur agar melindungi 
dan menghindarkan dari roh-roh yang 
sifatnya negatif, ditujukan untuk mem-
inta izin agar semuanya berjalan den-
gan lancar dan diberikan keselamatan.” 
(Wahyudi, 2023, hlm. 451).	

Prosesi-prosesi mistis ini memberikan dimen-
si tambahan pada pengalaman menyaksikan 
Seni Betok, menambahkan kedalaman makna 
dan rasa kehadiran spiritual dalam keseluru-
han pertunjukan. Koentjaraningrat dalam 

Dalam Seni Betok, kepala kuda lumping 
dibentuk secara khusus menyerupai kepala 
sungai dan terbuat dari kayu yang ditutupi atau 
dibungkus dengan kulit kambing, seringkali 
dengan mata yang dibuat dari mainan keleci. 
Sementara kuda lumping pada umumnya, ke-
pala kuda biasanya dibuat dari anyaman bam-
bu yang menyatu langsung dengan badannya.

Membicarakan tentang seni tidak bisa lepas 
dengan estetika (Dick Hartoko dalam Suna-
rto, 2016). Estetika diartikan sebagai filsafat 
keindahan. Ada dua macam estetika: estetika 
alam dan estetika seni. Estetika alam mem-
perbincangkan keindahan alam raya sebagai 
bentuk ciptaan Yang Illahi; sedangkan estetika 
seni memperbincangkan keindahan seni se-
bagai karya manusia. (Sunarto, 2016).	

Keindahan identik dengan kebenaran, ses-
uatu yang indah selalu mengandung kebe-
naran. Meskipun terlihat indah tetapi tidak 
mengandung kebenaran, pada dasarnya tidak 
indah. Orang pada umumnya menyukai ses-
uatu yang indah, baik keindahan alam mau-
pun keindahan seni. (Magdalena dkk., 2022)

Bentuk kepala kuda yang menyerupai ke-
pala sungai, mengekspresikan hubungan 
harmonis antara masyarakat dengan kein-
dahan alam sekitar, mencerminkan kebi-
jaksanaan lokal dalam menjaga ekosistem. 
Simbolisme ini memperkuat makna tentang 
kekompakan masyarakat Sukabumi dan se-
mangat kesatuan di antara mereka.	

Permainan yang terdapat dalam pertunju-
kan kuda lumping memiliki nilai-nilai filo-
sofis, yang mencakup aspek sosial dan religi-
us. Aspek sosial mencerminkan pemahaman 
tentang pentingnya interaksi manusia da-
lam kehidupan bermasyarakat, menekankan 
pentingnya kerjasama dan tolong-menolong 
antara individu, seperti yang terlihat dalam 
kolaborasi antara pawang, penari, dan penye-
lenggara acara kuda lumping. Sementara itu, 
aspek religius menyoroti kesadaran manusia 
akan adanya kekuatan spiritual di luar dir-
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Penggunaan cermin bukan hanya sebagai 
bumbu atau media tambahan, tetapi memiliki 
makna filosofis yang mendalam. Kaca sebagai 
cermin menjadi gambaran bahwa pemain ada-
lah kita sendiri, mencerminkan kebutuhan 
akan introspeksi diri. Dengan menggunakan 
cermin, Seni Betok ingin menyampaikan pe-
san agar manusia tidak terlalu serakah, tidak 
terlalu mengumbar amarah, dan bersikap 
lebih introspektif  terhadap diri sendiri. Kaca 
sebagai penghubung merupakan alat komu-
nikasi, jendela kaca memungkinkan orang un-
tuk melihat dan berkomunikasi satu sama lain 
dari dua ruangan yang berbeda.	

Gambar 4. Penggunaan Cermin tiga generasi dalam
Seni Pertunjukan Betok.

Penggunaan cermin bukan hanya sebagai 
bumbu atau media tambahan, tetapi memi-
liki makna filosofis yang mendalam. Cermin 
menjadi gambaran bahwa pemain adalah kita 
sendiri, mencerminkan kebutuhan akan in-
trospeksi diri. Dengan menggunakan cermin, 
Seni Betok ingin menyampaikan pesan agar 
manusia tidak terlalu serakah, tidak terlalu 
mengumbar amarah, dan bersikap lebih in-
trospektif  terhadap diri sendiri.	

“Introspeksi diri adalah suatu metode di 
dalam kehidupan serperti seseorang yang 
bercermin pada diri sendiri, suatu kesa-
lahan di masa lalu yang pernah dilakukan 
atau dialami oleh diri sendiri merupakan 
tindakan yang buruk. Dengan mengin-
trospeksi diri sendiri sesorang bisa 
mengenal diri sendiri dan memahami 

(Rusianingsih dan Timur, 2020) juga menga-
takan, kegiatan upacara atau ritual yang dise-
lenggarakan dan dihadiri oleh masyarakatnya, 
berarti berpeluang juga memancing dan mem-
bangkitkan “emosi” keagamaan setiap kelom-
pok masyarakat penganutnya, maupun setiap 
individu yang menghadiri kegiatan tersebut. 
Dengan adanya prosesi ritual pemberian ses-
ajen dan pembakaran kemenyan, Seni Betok 
tidak hanya menjadi bagian dari seni pertun-
jukan, melainkan juga menjadi sarana untuk 
memperkuat ikatan spiritual antara masyarakat 
Sukabumi dengan leluhur dan alam sekitarnya.

Penggunaan Cermin dan
Fenomena Kerasukan
Cermin, alat optik yang umum digunakan, 
telah ada sejak zaman kuno, dimulai dengan 
cermin obsidian sekitar 6.000 SM di Anatolia/ 
Turki. Seiring perkembangan, cermin telah 
mengalami transformasi dari perunggu hingga 
lapisan perak metalik di atas kaca, mencipta-
kan berbagai bentuk dan ukuran cermin yang 
kita kenal saat ini. Cahaya, sebagai sumber en-
ergi penting, mirip dengan cermin dalam hal 
pemantulan. Ketika sebuah objek menerima 
cahaya, ia memantulkan bayangan yang sesuai 
dengan bentuk dan ukuran objek tersebut. Ca-
haya sangat berperan dalam kehidupan manu-
sia, memungkinkan penglihatan dan aktivitas 
sehari-hari, sedangkan kegelapan seringkali 
menimbulkan ketakutan. Namun, dengan in-
dra penglihatan yang diberikan Tuhan, manu-
sia dapat melewati segala situasi dengan ke-
beranian. (Ardyan Putra, 2021)	

Dalam pertunjukan Seni Betok, terdapat 
penggunaan cermin sebagai salah satu elemen 
penting. Pada saat pemain kuda lumping me-
makan pare(padi) dan beling(pecahan kaca), 
terjadi fenomena yang dikenal sebagai kerasu-
kan atau kesurupan yang menjadi momen se-
kaligus simbol dimana manusia berhubungan 
dengan yang Ilahi (Banteng Sukarno, 2020, 
hlm. 3). Pemain kuda lumping akan mengala-
mi keadaan keraksukan seperti seni debus dan 
disadarkan dengan menggunakan cermin oleh 
sang pawang yang biasanya ikut menjadi salah 
satu pemain dalam kesenian Betok.	  
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makna dari sebuah kejadian dengan 
lebih baik, dan bisa menjadikan pribadi 
yang lebih bertanggung jawab.” (Putra 
dan Hafiz, 2023, hlm. 71).	

Ketika bicara tentang introspeksi diri bagian 
dalam (psikis) yang dibutuhkan adalah kes-
adaran dan pikiran yang jernih, untuk men-
jangkau hal-hal inti dalam kehidupan seperti 
cinta, kesehatan mental, prinsip hidup yang 
itu semua biasanya sudah diolah didalam pik-
iran dan jika tidak diungkapkan tidak akan 
ada yang tau selain diri sendiri. Kemudian jika 
instrospeksi diri bagian luar (fisik) yang dibu-
tuhkan hanya satu benda yang sederhana dan 
sudah umum dipakai oleh banyak orang yai-
tu cermin. (Ardyan Putra, 2021)	

Fungsi dan Peran Naga
Dalam sajian sayembara untuk memanah ke-
pala Naga barong (barongsay), peran dan fung-
si Naga dianggap memiliki pengaruh positif  
yang signifikan, yaitu membawa keberuntun-
gan dan rejeki kepada mereka yang berhasil 
memanahnya. Dalam tradisi Tionghoa, Naga 
dipandang sebagai simbol kekuatan, keberun-
tungan, dan kebajikan yang memiliki makna 
mendalam. Naga dianggap sebagai manifes-
tasi dari energi positif  yang membawa ber-
kah bagi mereka yang terlibat dalam ritual 
atau upacara yang melibatkan simbolisme 
Naga. Keberadaan Naga dalam sayembara 
ini mencerminkan nilai-nilai budaya yang 
kaya dan kepercayaan yang mendalam da-
lam mencari keberuntungan dan kesuksesan.

Analisis Teknik Permainan dengan Kaca
dan Filosofinya
Analisis teknik permainan dengan kaca pada 
Seni Betok mengungkap bahwa penggunaan 
kaca tidak hanya sebagai elemen visual, teta-
pi juga sebagai simbol dalam menyampaikan 
pesan filosofis. Pemakan pare dan beling oleh 
pemain kuda lumping, yang diikuti dengan 
keadaan kerasukan, menjadi representasi sim-
bolis dari ujian keberanian dan kekuatan diri. 
Kaca yang digunakan dalam pertunjukan mem-
bawa makna tentang keberanian untuk mengh-

adapi ketajaman hidup, sekaligus mengingatkan 
manusia untuk tidak terlalu fokus pada keinda-
han luar tanpa memahami resikonya.	

Penggunaan kaca ini juga menciptakan dimen-
si artistik yang unik dalam Seni Betok. Dengan 
menyelaraskan temuan lapangan dengan filo-
sofi serta simbolisme yang terkandung dalam 
penggunaan kaca, Seni Betok menggambarkan 
bahwa kesenian ini tidak hanya menghibur, mel-
ainkan juga menyampaikan pesan mendalam 
tentang hidup, keberanian, dan introspeksi diri.

Peran Literatur dan Konteks Teoritis
Meskipun literatur langsung mengenai Seni 
Betok terbatas, literatur tentang seni pertun-
jukan tradisional, filosofi, dan simbolisme 
menjadi landasan teoritis yang relevan. Studi 
literatur ini mendukung interpretasi dan ana-
lisis data lapangan, memberikan kontribusi 
dalam memperkaya pemahaman terhadap 
nilai-nilai budaya dalam Seni Betok.	

Penting untuk menyelaraskan temuan lap-
angan dengan literatur dari bidang-bidang 
terkait, terutama yang membahas fenomena 
kerasukan, penggunaan kaca, dan filosofinya. 
Penyelarasan ini menjadi kunci penting untuk 
melengkapi keterbatasan literatur yang spesifik 
tentang Seni Betok dan mengaitkannya den-
gan pemahaman konsep lebih luas.	

Dampak dan Keberlanjutan Seni Betok
Diskusi mengenai dampak Seni Betok pada 
masyarakat Sukabumi dan upaya pelestarian 
menjadi esensial. Seni Betok, sebagai ben-
tuk seni pertunjukan, memiliki peran signi-
fikan dalam menjaga keberlanjutan budaya 
dan membangun identitas lokal. Penelitian 
ini memberikan pandangan tentang bagaima-
na Seni Betok dapat menjadi alat penting un-
tuk memperkenalkan dan mendidik generasi 
muda tentang nilai-nilai tradisional.	

Upaya pelestarian dan pengembangan Seni 
Betok memerlukan dukungan komunitas dan 
pemerintah. Program-program pendidikan 
dan pelatihan bagi generasi muda, serta peran 
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aktif  dari tokoh masyarakat, dapat memastikan 
bahwa Seni Betok tetap hidup dan terus mem-
berikan kontribusi pada keberagaman budaya 
di Sukabumi. Melalui partisipasi dan dukungan 
bersama, Seni Betok dapat dijaga keberlanju-
tannya sebagai warisan budaya yang berharga.

KESIMPULAN
Seni Betok (Lebe Matok) di Sukabumi mem-
perlihatkan kekayaan filosofis dan simbolis 
yang mendalam, mempertautkan nilai-nilai 
budaya, dan mencerminkan identitas mas-
yarakat Sukabumi. Dalam eksplorasi ini, 
pengungkapan makna filosofi dalam setiap 
elemen Seni Betok, khususnya pengguna 
kuda lumping yang kesurupan, silat, dan tari, 
menggambarkan kesungguhan dalam mere-
sapi nilai-nilai tradisional. Filosofi ini bukan 
sekadar hiasan visual, tetapi menjadi jendela 
penyampaian narasi mengenai kehidupan se-
hari-hari, persatuan, dan keberagaman.	

Simbolisme yang terkandung dalam kuda 
lumping Seni Betok menjadi manifestasi har-
moni antara masyarakat dan alam sekitar. 
Kepala kuda yang melengkung memberikan 
wujud visual terhadap kebijaksanaan lokal 
dalam menjaga ekosistem. Selain itu, analisis 
teknik permainan kuda lumping memberikan 
pemahaman mendalam mengenai simbol kes-
uburan dan semangat untuk mengatasi rintan-
gan hidup. Seni Betok, melalui kuda lumping, 
bukan hanya seni pertunjukan biasa; ia men-
jadi sarana kreatif  yang menghibur sambil 
menyampaikan nilai-nilai filosofis dan sim-
bolis yang melekat dalam budaya Sukabumi.

Walaupun literatur langsung mengenai Seni 
Betok terbatas, pemahaman terhadap seni per-
tunjukan ini tetap diperkaya melalui literatur 
mengenai seni tradisional, filosofi, dan sim-
bolisme. Penyelarasan dengan literatur terkait 
memberikan konteks teoritis yang menduku-
ng interpretasi dan analisis data lapangan. Seni 
Betok, sebagai ekspresi seni yang mencer-
minkan identitas kultural dan spiritual mas-
yarakat Sukabumi, memang memerlukan lan-
dasan literatur yang lebih kaya dan mendalam.

Dampak Seni Betok terhadap masyarakat 
Sukabumi membuka pintu diskusi mengenai 
keberlanjutan budaya dan pembangunan iden-
titas lokal. Pentingnya memahami bagaima-
na Seni Betok dapat menjadi alat pendidikan 
untuk generasi muda dalam meresapi nilai-
nilai tradisional menjadi pokok pembahasan. 
Upaya pelestarian dan pengembangan Seni 
Betok memerlukan kolaborasi antara komuni-
tas dan pemerintah, dengan program pendidi-
kan dan pelatihan sebagai langkah kunci. Seni 
Betok, sebagai warisan budaya berharga, dap-
at terus berkembang dan memberikan kontri-
busi pada keberagaman budaya di Sukabumi 
melalui dukungan dan partisipasi bersama.

Penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam 
mengenai Seni Betok harus terus dilakukan, 
termasuk studi komparatif  dengan seni per-
tunjukan lainnya. Dengan mendalaminya, 
akan terbuka lebih banyak wawasan menge-
nai kompleksitas, perubahan, dan keberlan-
jutan Seni Betok di tengah perkembangan 
budaya dan masyarakat modern. Pemaha-
man yang lebih dalam terhadap Seni Betok 
dapat memberikan landasan untuk meresapi 
dan mempertahankan nilai-nilai tradision-
al dalam konteks zaman yang terus berubah.
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